
MODALMUSIKALMARKASAN DALAM PENCIPTAAN
MUSIK KERONCONG

DISERTASI

Guna memenuhi sebagian persyaratan memperoleh
gelar Doktor pada Program Studi Seni Program Doktor

Pascasarjana Institut Seni Indonesia Surakarta

Oleh
Rully Aprilia Zandra

193121028

PASCASARJANA
INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA

TAHUN 2023



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “MODAL
MUSIKAL MARKASAN DALAM PENCIPTAAN MUSIK
KERONCONG” ini, beserta seluruh isinya, adalah benar-benar karya
saya sendiri. Saya tidak melakukan plagiasi atau pengutipan dengan
cara-cara yang tidak sesuai dengan kaidah dan etika keilmuan yang
berlaku. Apabila di kemudian hari ditemukan dan terbukti ada plagiasi
dan pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam tesis ini, atau ada klaim
dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini, maka saya siap
menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

ii



ii



vi



vi



INTISARI

MODALMUSIKALMARKASAN DALAM PENCIPTAAN
LAGU KERONCONG

Oleh
Rully Aprilia Zandra

NIM: 193121028
Seni Program Doktor

Penelitian yang berjudul Modal Musikal Markasan Dalam Penciptaan
Lagu Keroncong ini memperoleh pemahaman bahwa keroncong Markasan
lahir dari kombinasi budaya Surabaya dan luar Surabaya yang pernah
melingkungi Markasan. Namun, dalam konteks karya musik Markasan,
belum ada penjelasan meyakinkan tentang rincian modal musikal, cara
kerja, dan dampak keberlanjutan modal musikal dalam masa
dominasinya. Studi-studi pendahulu dan penelitian awal tidak
memberikan penjelasan yang memadai mengenai hal ini, termasuk
tentang kemiripan identitas modal musikal pada masa pra Markasan,
masa Markasan, dan masa pasca Markasan. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian ilmiah yang lebih mendalam dan pembuktian yang kokoh
untuk memahami modal musikal pada karya musik Markasan demi
menjelaskan potret dominasi musik keroncong di Surabaya 1960-1965.

Penelitian ini menggunakan paradigma etnomusikologi, modal,
dan habitus untuk mengupas kajian tentang 1) modal musikal apa saja
yang digunakan Markasan, 2) bagaimana modal musikal itu digunakan
untuk mendominasi pasar musik keroncong Surabaya, 3) alasan mengapa
modal musikal itu bisa digunakan untuk mendominasi pasar musik
keroncong di Surabaya 1960-1965. Hasil temuan penelitian menunjukan
bahwa 1) Modal musikal lokal yang digunakan Markasan adalah ritme
Jula-juli Surabaya, skala nada imitasi slendro, lirik satire, dan timbre
gamelan, sedangkan modal musikal luar yang digunakan Markasan
adalah lirik romansa, ritme beskalan, skala nada imitasi pelog, dan timbre
gamelan. 2) Penggunaan modal musikal oleh Markasan tidak secara
langsung menghasilkan dominasi tanpa adanya proses kausalitas yang
melibatkan serangkaian kejadian. Proses ini menunjukkan bahwa tujuh
modal musikal dipilih oleh Markasan dan direspons positif oleh
pendengar. Modal terpilih yang diterima pendengar diadvokasi oleh
dominasi dan menjadi modal yang membentuk habitus berikutnya. 3)
Alasan mengapa Markasan dapat mendominasi selera musik pada
masanya adalah karena Markasan menggunakan modal lokal dan modal
luar secara bersamaan, sehingga mampu memenuhi tuntutan musikal
yang luas.Kata kunci: Keroncong Surabaya, Modal Musikal, Komposisi,
Selera Pasar, Hibrida, Kontestasi
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ABSTRACT

MARKASANMUSICAL CAPITAL IN THE CREATION OF
KERONCONG SONG

By
Rully Aprilia Zandra

NIM: 193121028
Doctor of Arts Program

This research, entitled Markasan's Musical Capital in the Creation of
Keroncong Songs, gained an understanding that Markasan's keroncong was
born from a combination of Surabaya and outside Surabaya cultures that
once surrounded Markasan. However, in the context of Markasan's
musical works, there has been no convincing explanation regarding the
details of musical capital, how it works, and the impact of the
sustainability of musical capital during its period of dominance.
Predecessor studies and initial research did not provide an adequate
explanation regarding this matter, including the similarity of musical
modal identities in the pre-Markasan period, the Markasan period, and
the post-Markasan period. Therefore, more in-depth scientific research and
solid evidence are needed to understand the musical modality of
Markasan's musical works in order to explain the portrait of the
dominance of keroncong music in Surabaya 1960-1965.

This research uses the paradigm of ethnomusicology, capital, and
habitus to examine the study of 1) what musical capital is used by
Markasan, 2) how musical capital is used to dominate the Surabaya
keroncong music market, 3) reasons why musical capital can be used to
dominate the market keroncong music in Surabaya 1960-1965. The results
of the research findings show that 1) The local musical capital used by
Markasan is the Surabaya Jula-July rhythm, slendro tone scale, satire
lyrics, and gamelan timbre, while the foreign musical capital used by
Markasan is romance lyrics, Malang Jula-July rhythm, Malang tone scale.
pelog, and gamelan timbre. 2) Markasan's use of musical capital does not
directly produce domination without a causal process involving a series of
events. This process shows that seven musical modals were selected by
Markasan and responded positively by listeners. The selected capital
received by the listener is advocated by domination and becomes the
capital that forms the next habitus. 3) The reason why Markasan was able
to dominate the musical tastes of its time was because Markasan used
local capital and foreign capital simultaneously, so it was able to meet
broad musical demands.
Keyword: Keroncong Surabaya, Musical Capital, Composition, Market
Taste, Hybrid, Contestation
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Cara baca sol-mis-sa-si pada skala nada keroncong di masing-masing
tangga nada yang digunakan dalam transkripsi penelitian ini adalah
sebagai berikut.

0#/0b do re mi fa sol la si do re mi fa sol la

1# fa so la si do re mi fa sol la si do re

2# si do re mi fa sol la si do re mi fa sol

7# do re mi fa sol la si do re mi fa sol la

2b re mi fa sol la si do re mi fa sol la si

4b mi fa sol la si do re mi fa sol la si do
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Cara Baca Notasi Kepatihan

Notasi kepatihan adalah sistem notasi musik tradisional yang banyak
digunakan dalam musik Jawa, khususnya dalam gamelan. Notasi ini
menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan bunyi-bunyi yang
dihasilkan oleh berbagai jenis alat musik dalam gamelan.

Contoh notasi kepatihan untuk saron:

Saron Demung:
1 | 2 | 3 | 4 |
P - - - -
D P - - -
- - P - -
- - - P -

Contoh notasi kepatihan untuk kendang:

Kendhang:
1 2 3 4
DONG - - - - -
TAK - TAK - -

Di sini, angka-angka 1, 2, 3, 4 mewakili hitungan irama atau ketukan
dalam satu baris musik. Simbol-simbol seperti "P" dan "D"
merepresentasikan bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh instrumen tertentu.
Keterangan "-" menunjukkan durasi atau waktu hening, sedangkan tanda
"TAK" menandakan suara perkusi.

Pengertian notasi kendang.
Notasi kendang adalah sistem notasi musik yang digunakan untuk
merepresentasikan pola ritme dan ketukan pada instrumen kendang,
sebuah alat musik perkusi yang umumnya digunakan dalam berbagai
jenis musik tradisional, termasuk gamelan jawa.

Contoh notasi kendang:
T K T K T K T K
- - T - K - T -

Dalam contoh di atas, "T" merepresentasikan tangan kanan (buka) pada
kendang, sedangkan "K" merepresentasikan tangan kiri (tutup). Simbol "-"
menunjukkan waktu hening atau ketukan kosong.

Cara membaca notasi kendang di atas:
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Pertama, kita membaca dari kiri ke kanan, mengikuti urutan ketukan.
Pada ketukan pertama, kita tidak melakukan apa-apa, karena ada tanda
hening.
Pada ketukan kedua, kita menggunakan tangan kiri (K).
Pada ketukan ketiga, kita menggunakan tangan kanan (T).
Dan seterusnya, kita terus mengikuti pola "T" dan "K" sesuai dengan
notasi.
Jadi, pola ritme untuk contoh notasi diatas adalah "Kiri - Kanan - Kanan -
Kiri - Kanan - Kiri - Kanan - Kanan."

Cara membaca tanda pepet dan taling pada bahasa jawa
Cara membaca pepet (è) dan taling (é) di huruf "e" dalam bahasa Jawa bisa
cukup membingungkan bagi yang tidak terbiasa dengan sistem penulisan
aksara Jawa. Berikut adalah panduan singkat:

Pepet (è): Ketika huruf "e" memiliki pepet (è) di atasnya, maka ejaannya
hampir mirip dengan "è" dalam kata Prancis seperti "hôtel" atau "café." Ini
menghasilkan bunyi yang mirip dengan "uh" dalam kata "duh" dalam
bahasa Indonesia. Contohnya:

ètan: Makanan yang berarti nasi dalam bahasa Indonesia.
lèlètan: Merupakan kata untuk kuda dalam bahasa Jawa.
Taling (é): Jika huruf "e" memiliki taling (é) di atasnya, maka ejaannya
menjadi lebih panjang, seperti "é" dalam bahasa Prancis seperti "école"
atau "été." Ini menghasilkan bunyi yang mirip dengan "e" dalam kata
"sécret" dalam bahasa Prancis. Contohnya:

éwuh: Artinya adalah air dalam bahasa Jawa.
géthèk: Merupakan kata dalam bahasa Jawa yang berarti kunci.
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GLOSARIUM

Beskalan = salah satu tari tradisi yang berasal dari Malang,
biasanya Tari Beskalan digunakan sebagai tari
penyambutan.

Bonang Barung = salah satu instrumen idiofon karawitan Jawa yang
berbentuk pencon

Bonang Penerus = sama dengan bonang barung namun nadanya lebih
tinggi satu oktaf

Cukulele = alat musik berdawai yang menyerupai gitar namun
berukuran lebih kecil

Cello = alat musik berdawai yang masuk menjadi keluarga
biola ukuran sedang. Lebih besar dari biola alto,
namun lebih kecil dari contrabass

Demand =

Fret =

kebutuhan atau keinginan konsumen pada sebuah
komoditas di waktu tertentu

bagian dari alat musik berdawai, yang berupa
batang logam atau kawat tipis yang dipasang
melintang di atas leher (neck) berfungsi untuk
ditekan sehingga menghasilkan nada tertentu

Habitus = perilaku yang dilakukan seorang tokoh dan
dilakukan orang disekitarnya dalam waktu
panjang

Hawaiian = alat musik berdawai dengan perlakukan petik,
biasanya dipangku ketika dimainkan

Hibrida = persilangan atau perkawinan antar entitas dan
menjadi satu entitas baru yang memuat dua
turunan genetika dari orangtuanya, yang dalam
hal ini persilangan budaya antara budaya
Surabaya dan Malang maupun Surabaya dan Solo

Modal Musikal = elemen-elemen yang digunakan dalam pembuatan
musik mencakup berbagai unsur seperti melodi,
ritme, harmoni, skala nada, timbre, lirik, dan
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Omitted Note =
sebagainya
penghilangan atau pengabaian salah satu atau
beberapa nada dari tangga nada tertentu.

Pathet = sistem skala nada dalam karawitan jawa

Parikan = sejenis pantun yang dibawakan dalam kesenian
ludruk

Pelog = nama salah satu skala nada dalam karawitan jawa
yang memiliki 7 nada

Remo = salah satu tari pembuka yang berasal dari Jawa
Timur, dan di beberapa kota seperti Malang,
Surabaya, dan Jombang memiliki tari remonya
masing-masing

Saron = salah satu alat musik jawa seperti demung, namun
nadanya lebih tinggi satu oktaf dari instrumen
demung

Sekarsari = salah satu tari putri yang berasal dari Malang,
menceritakan tentang gemulainya Dewi Sekartaji

Slendro = nama salah satu sistem tangga nada dalam
karawitan jawa yang terdiri dari 5 nada

Topeng Malang = kesenian yang berkembang di kota maupun
kabupaten Malang, yang menceritakan kisah-kisah
Panji dan dibawakan oleh penari, bukan dengan
wayang
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 2

(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 3

(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 4

(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 5

(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 6

(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 7

Kelompok Data Skala Nada Lokal dan Luar dalam Karya Markasan
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)

LAMPIRAN 8

Kelompok Data Modal Musikal Ritme dalam Karya Markasan
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 9

Kelompok Data Lirik dalam Karya Markasan
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 10

Kelompok Data Modal Musikal Timbre dalam Karya Markasan
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 11

Kelompok Data Modal Pembentuk
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)

LAMPIRAN 12

Kelompok Data Habitus Markasan
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 13

Kelompok Data Modal Terbentuk
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 14

Kumpulan Data Kebutuhan Arena
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 15

Kelompok Data Kelihaian Komposer Membaca Pasar
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 16

Kelompok Data Modal Terpilih
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)

LAMPIRAN 17

Kumpulan Data Siklus Akibat Dominasi Markasan
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 18

Kumpulan Data Demand Dasar
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)

LAMPIRAN 19

Kelompok Data Demand Kebaruan yang Diinginkan Masyarakat Surabaya
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 20

Kumpulan Data Habitus (alasan)
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)

LAMPIRAN 21

Kelompok Data Penggunaan Modal Hibrida ke Masyarakat Lokal Surabaya
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 22

Kumpulan Data Lokal ke Lokal
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)

LAMPIRAN 23

Kelompok Data Modal Luar
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 24

Kelompok Data Modal Lokal
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)

LAMPIRAN 25

Kelompok Data Produk-Produk Hibrida Markasan
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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LAMPIRAN 26

Kelompok Data Modal Luar yang Digunakan Markasan di Surabaya
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)

206



LAMPIRAN 27

Kelompok Data Bukti Dominasi Markasan
(Sumber: Transkripsi Zandra, 2023)
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